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ABSTRAKSI

“STUDI PERENCANAAN PORTAL BAJA PADA STRUKTUR GEDUNG
PARKIRAN JATIM PARK 2 KOTA BATU”, Oleh: Evan Mardiyanto (NIM:
13.21.148); Pembimbing I: Ir. A. Agus Santosa, MT.; Pembimbing Il: Mohammad
Erfan, ST., MT.; Program Studi Teknik Sipil S-1; Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan; Institut Teknologi Nasional Malang.

Dalam suatu proyek konstruksi terdapat 2 hal yang dirasa sangat penting dan
harus dipenuhi, yaitu waktu dan mutu. Suatu proyek konstruksi idealnya harus
selesai sebelum atau tepat pada waktu yang telah direncanakan sebelumnya. Selain
waktu, mutu dari suatu konstruksi yang dibangun pun harus sesuai dengan
perencanaan konstruksi yang telah disepakati dan memenuhi standar nasional
Indonesia. Sehingga penggunaan portal baja dengan aksi komposit antara balok
dengan pelat lantai, dapat menjadi salah satu alternatif perencanaan suatu konstruksi.

Seperti yang kita ketahui, pengerjaan konstruksi baja sangat efisien dalam segi
waktu, karena dapat dilakukan di workshop, sehingga resiko dari pengaruh cuaca
buruk yang dapat mengganggu pengerjaan dapat diminimalisir. Selain itu, bahan
utama yang digunakan dalam pembangunan konstruksi baja adalah hasil dari
pabrikasi yang umumnya telah lolos uji standar nasional Indonesia, sehingga tingkat
kesalahan pengerjaan dilapangan dapat lebih minim dibandingkan dengan konstruksi
beton. Dalam kajian ini mengambil objek studi, yakni gedung parkiran Jatim Park 2
Kota Batu, dengan bentang memanjang 40 m, bentang melintang 32 m, dan tinggi
gedung 14 m. Direncanakan ulang dengan struktur portal baja, dimana pada
konstruksi kolom dan balok menggunakan profil baja WF, dengan aksi komposit
yang terjadi antara pelat lantai beton yang dicetak dilapangan dengan balok baja WF
dibawahnya dan saling dihubungkan dengan penghubung geser. Perencanaan struktur
disesuaikan dengan peraturan SNI 1726-2012 dan SNI 1729-2015, dengan metode
LRFD. Pemodelan dan analisa struktur menggunakan program bantu STAAD PRO
V8i.

Hasil yang diperoleh dari perencanaan ulang, struktur utama menggunakan
profil baja WF Beam 600x200x11x17 untuk balok induk, WF Beam 450x200x9x14
untuk balok anak dan balok cucu, dan WF 600x300x12x20 untuk kolom. Untuk
sambungan baut, menggunakan baut dengan mutu A325 diameter /s in, untuk
sambungan las menggunakan elektroda 7014 dengan tebal las bervariasi, yakni 6 mm
dan 10 mm. Base Plate menggunakan ukuran 700 mm x 700 mm, dengan ketebalan
65 mm, kedalaman angkur 800 mm dan jumlah angkur 4 berdiameter %a in.

Kata Kunci: Portal Baja, Balok WF, Kolom WF, Metode LRFD
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DAFTAR NOTASI

: Modulus Elastisitas Baja

: Modulus Geser

: Angka Poisson (0,26)

: Tegangan leleh baja

: Momen lentur nominal (Nmm)

: Momen lentur akibat beban terfaktor (Nmm)
. Faktor reduksi untuk lentur (0,9)

: Faktor reduksi untuk tekan (0,75)

. Faktor reduksi untuk tarik (0,75)

: Beban Mati (beban gaya berat dari elemen-elemen struktural)
: Beban Hidup Atap

: Beban angin

: Beban hujan

: Modulus penampang arah x (mm3)

: Momen inersia profil (mm®)

: Tinggi penampang T perlu (mm)

: Tebal badan balok (mm)

: Tebal flens penampang (mm)

: Tegangan lentur ijin balok WF (N/mm?)

: Tegangan geser ijin balok WF (N/mm?)

: Sudut pemotongan WF

: Tegangan geser maksimum balok WF (N/mm?)

. Gaya geser yang terjadi (N)
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: Panjang bidang horizontal (mm)

: Jarak antar panel (mm)

: Momen inersia balok WF (mm*)

: Momen inersia penampang T WF (mm®)

: Tebal flens penampang (mm)

: Lebar flens penampang (mm)

: Rasio kelangsingan flens (sayap)

: Rasio kelangsingan maksimum pada flens untuk elemen kompak
: Rasio kelangsingan web (badan)

: Rasio kelangsingan maksimum pada web untuk elemen kompak
: Luas bruto komponen struktur komposit, mm?

: Luas batang tulangan menerus, mm?

: Beban tekuk Kritis elastis (N)

: Luas beton (mm?)

: Luas penampang baja (mm?)

. Kuat lentur nominal terhadap sumbu x

: Kuat lentur nominal terhadap sumbu y

: Kuat lentur perlu terhadap sumbu x

: Kuat lentur perlu terhadap sumbu y

: Kuat aksial nominal

. Kuat aksial perlu menggunakan kombinasi beban DFBK, (N)

: Faktor reduksi (untuk konektor harga itu dengan tipe kejadian, seperti

0,75 untuk retakan tarik. 0,65 untuk geser pada baut berkekuatan tinggi

dan 0,75 untuk tumpuan baut pada sisi lubang).
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Ru
S1
S2
fn

Ab

fuw

Lw

Al

A2

: Kuat nominal baut (N)

: Beban terfaktor (N)

- Jarak baut ke tepi (mm)

: Jarak antar baut (mm)

: Tegangan tarik nominal, fnt , atau tegangan geser, fnv (MPa)

: Luas tubuh baut tidak berulir nominal atau bagian berulir (mm?)
: Tebal plat (mm)

: Diameter baut nominal (mm)

: Tegangan tarik nominal yang dimodifikasi mencakup efek tegangan

geser (MPa)

: Jumlah kolom baut

- Jumlah baris baut

: Kuat tarik nominal baut

: Tinggi penampang tekan

: Beban terfaktor las

: Tahanan nominal per satuan panjang las (N/mm)
: Tebal efektif las (mm)

. Tebal las sudut (mm)

: Kuat tarik las

: Panjang las yang dibutuhkan

: Panjang base plate (mm)

: Lebar base plate (mm)

- Luas permukaan base plate (mm?)

- Luas permukaan yang ditumpu base plate (mm?)
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: Jarak Eksentrisitas Beban (mm)
: Gaya tarik pada angkur

: Gaya merata pada plat (N/mm)
: Tebal base plate

: Momen lentur terfaktor pada base plate (Nmm)
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